BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. PendekatandanJenisPenelitian

Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatif.Penelitiandenganpendek
atankualitatifmenekankananalisis proses dari proses berpikirsecarainduktif
yang berkaitandengandinamikahubunganantarfenomena yang
diamatidansenantiasamenggunakanlogikailmiahpenelitiankualitatiftidakberartit
anpamenggunakandukungan data kuantitatif,
tetapilebihditekankanpadakedalamanberfikir formal
daripenelitidalammenjawabpermasalahan yang dihadapi.

Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas pada
masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan
penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan mengembangkan
pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi. Penelitian
kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam
mengungkap permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah,
swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olahraga, seni, dan budaya
sehinggan dapat dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi
kesejahteraan bersama.’

Menurut  Creswell penelitiankualitatifadalahpendekatan yang

membangunpernyataanpengetahuanberdasarkanperspektif-

YImam Gunawan, MetodePenelitianKualitatifTeoridanPraktik (Jakarta: PT. BumiAksara, 2013),
80.
?Ibid.
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konstruktif(misalnyamakna-makna yang bersumberdaripengalamanindividu,
nilai-nilaisosialdansejarah,
dengantujuanuntukmembangunteoriataupolatertentu)
atauberdasarkanperspektifpartisipatori (misalnya:orientasiterhadappolitik, isu,
kolaborasi, atauperubahan) ataukeduanya.’

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan
secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan
analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. Dengan
demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan data
tetapi deskripsi tersebut tersebut hasil dari pengumpulan data yang shohih yang
dipersyaratkan kualitatif yaitu wawancara mendalam, observasi partisipasi,
studi dokumen, dan dengan triangulasi.*

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti ini adalah studi kasus.
Seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln dan diperjelas oleh Stake,
kemudian dikembangkan oleh Creswell yang menyatakan bahwa penelitian
studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara seutuhnya, menyeluruh,
dan mendalam dengan menggunakan berbagai macam sumber data.”

Penelitian studi kasus adalah penelitian yang meneliti fenomena
kontemporer secara utuh dan menyeluruh pada kondisi sebenarnya, dengan
menggunakan beberapa sumber data. Menggunakan berbagai sumber data

sebagai upaya untuk mencapai validitas (kredibilitas) dan reliabilitas

% Imam Gunawan, MetodePenelitianKualitatifTeoridanPraktik., 82.
*Djama’an Satori, MetodePenelitianKualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 25.
®Imam Gunawan, MetodePenelitianKualitatifTeoridanPraktik., 114.
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penelitian. Dilakukan pada kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan
pendekatan penelitian naturalistik. Dengan kata lain, penelitian studi kasus
lebih tepat menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menggunakan teori
sebagai acuan penelitian, baik untuk menentukan arah, konteks, maupun posisi
hasil penelitian.®

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikandata ataugambaran
yang objektif, faktual, akuratdansistematis, mengenaimasalah yang
akandikajiolehpeneliti. Penelitianinimenggambarkantentangpenerapan
pembelajaran kontekstual dengan teknik learning community pada mata
pelajaran figih di MAN Denanyar Jombangbaikdalam proses pembelajaran di
kelas, dimana kelas yang akan dijadikan studi kasus yaitu kelas XI Agama 2 di
MAN Denanyar Jombang.

B. KehadiranPeneliti

Sesuai dengan pendekatan ini, yaitu pendekatan kualitatif maka
kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal.
Peneliti merupakan instrumen kunci dalam menangkap makna dan sekaligus
alat pengumpulan data. Dalam pengumpulan data menggunakan teknik
observasi. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat serta
kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui statusnya oleh subyek atau
informan.’

Peneliti hadir di lokasi penelitian yang sebelumnya telah memasukkan

surat observasi dari kampus ke MAN Denanyar Jombang. Setelah mendapat

®Imam Gunawan, MetodePenelitianKualitatifTeoridanPraktik., 121.
"Tim penyusun buku pedoman penulisan karya ilmiah STAIN Kediri,”Pedoman Penulisan Karya
IImiah” (Kediri: ttp, 2008), 67-68.
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perijinan dari Kepala Sekolah, selanjutnya peneliti memulai penelitiannya pada
saat pembelajaran akan dimulai. Peneliti hadir di ruangan kelas bersama-sama
dengan Guru mata pelajaran Figih. Dan mengikuti kegiatan pembelajaran
diruangan kelas dengan mengamati kondisi siswa dan mengamati persiapan
dan pelaksanaan pengajaran yang dilakukan guru Figih dengan menerapkan
pembelajaran kontekstual dengan teknik learning community di dalam kelas.

C. LokasiPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Denanyar Jombang, khususnya
pada siswa kelas XI Agama 2, dengan fokus penelitian pada “Penerapan
Pembelajaran Kontekstual dengan Teknik Learning Communitypada Siswa

Kelas X1 Agama Mata Pelajaran Figih di MAN Denanyar Jombang”.

Peneliti memilih lokasi MAN Denanyar Jombang, tepatnya di Desa
Denanyar kabupaten Jombang karena MAN Denanyar Jombang merupakan
sekolah yang notabennya sangat kental mutu keagamaannya dalam proses
pengembangan pola pembelajaran pada siswa-siswinya. Dengan tenaga
pengajar lulusan dari pondok pesantren dan perguruan tinggi islam. Dengan
adanya inovasi baru dengan metode baru dalam pembelajaran di MAN
Denanyar membuat peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana model

penerapan metode baru di sana.

Peneliti memasuki lokasi penelitian dengan terlebih dahulu mengurus
surat ijin observasi dari STAIN Kediri yang selanjutnya diberikan kepada staf

karyawan di MAN Denanyar Jombang untuk dimintakan persetujuan dari
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kepala sekolah. Setelah mendapatkan persetujuan peneliti langsung menemui

guru mata pelajaran Figih untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya.

1. SejarahBerdirinya MAN DenanyarJombang

Madrasah AliyahNegeri (MAN)
Denanyaradalahsatuanpendidikansetingkat SMU yang dalam proses
penyelenggaraannyaberadadibawahnaungan (MAN)
Denanyarlebihbanyakmemberikanmateripelajaran agamayang
diharapkandapatbergunasebagaibekalkehidupanbermasyarakatdanjugauntu
kdapatmelanjutkankependidikan yang lebihtinggi.Madrasah AliyahNegeri
(MAN) DenanyarJombangsemulaadalahsebuah madrasah swasta yang
bercirikhaspesantren, yang didirikanolehHadrotusSyekhBishriSyansuri,
seorangulamabesar yang
berkalibernasionaldanjugasalahseorangpendiriorganisasikeagamaanNahdla
tulUlama (NU), padatahun 1923 dengannama‘“ MadrasahMabadi’ul Huda
“khususuntuksiswaputra, = kemudiandanpadatahun 1930  didirikan
Madrasahuntuksiswiputrisebanyak 4 kelas.Kemudianpadatahun 1969
berdasarkan SK Menteri Agama Republikindonesia No. 24/1969
Madrasah  tersebutberubahstatusnyamenjadiMadrasah ~ AliyahNegeri
(MAN) DenanyarJombang, yang
sampaisaatinikeberadaannyatelahbanyakmencetakbirokrat, politisi,
akademisi, tokoh, masyarakat, danpimpinanpondokpesantren yang

tersebardiseluruhpelosoknusantara.
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DalampenilaianAkreditasiNasionaltingkat Madrasah Aliyahtahun
2005, Madrasah AliyahNegeriDenanyarJombangmerupakan Madrasah
AliyahNegeridengan status terakreditasi A.

2. LetakGeografi

Secarageografis Madrasah
AliyahNegeriDenanyarJombangterletakdi
komplekpondokpesantrenMamba’ulMa’arif, tepatnya di JI.
KH.BisriSyamsuri ~ No.  21/77  DenanyarJombang, denganbatas-

batassebagaiberikut :

Sebelah Timur : Desa Denanyar.

Sebelah Utara : Parkiran ziarah KH. Bisri Syamsuri

Sebelah Barat : Sawah milik penduduk.

Sebelah Selatan : Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Denanyar.

Luas tanah Madrasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang
seluruhnya + 5.000 m2 yang secara keseluruhan dikelompokkan dalam
dua bangunan utama yaitu :

a. GedungUtama,
Gedunginimerupakantempatkegiatanpembelajaranbagisiswaputra.

b. GedungmilikYayasanPondokPesantrenMamba’ulMa’arifDenanyarJom
bang, Gedunginimerupakantempatkegiatanpembelajaranbagisiswaputri.

Di dalampenyelenggaraan proses
belajarmengajarsecaraadministratif, =~ MadarasahAliyahNegeri ~ (MAN)

Denanyarmerupakan madrasah induk yang melakukanpembinaanterhadap
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madrasah madrasahdisekitarnyadanmenjadi sub rayon
dalampenyelenggaraanujiannasional. Hal inidimaksudkan agar proses
pendidikandapatberjalansecaraefektifdanpembagiankerjakepengawasanole
hpengawaspendidikan agama bidangMapendadapatberjalansecara optimal
sehingga madrasah
diharapkanmemilikikeunggulanbaiksecarakompetitifdankomparatifdalamd
uniapendidikan.
3. SaranadanPrasarana

Saranadanprasarana madrasah yang
telahdilakukanperbaikandanmemenuhistandarkelayakanuntukdikembangkan
.Dukunganmasyarakatdanproyekdepaguntukpengembangansaranadanprasar

ana madrasah yang dalam proses pengembangan.

D. Sumber Data

Data dalampenelitianiniadalahsemua data atauinformasi yang
diperolehdariparainforman yang meliputiucapan, tulisandanperilaku-perilaku
yang dapatdiamati.MenurutSuharsimi “sumber data
adalahtempatpenelitimengamati, membacaataubertanyatentang data”.®

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya
Metodologi Penelitian Kualitatif, “sumber data utama dalam penelitian

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan

seperti dokumen dan lain-lain”.’

8SuharsimiArikunto, ManagemenPenelitian(Jakarta: RinekaCipta, 2000), 116.
’Lexy J Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif (Bandung : RemajaRosdakarya, 2002), 112.
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Berkaitan dengan hal itu, pada penelitian ini menggunakan dua jenis
sumber data, yaitu:
1. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan yang dijadikan sumber data dalam penelitian
ini berasal dari . Kata-kata dan tindakan mereka merupakan sumber data
utama dalam penelitian ini. Kemudian sumber data utama ini dicatat
peneliti melalui catatan tertulis dan perekam audiotape.
2. Sumber tertulis
Mekipun sumber tertulis hanya sebagai data tambahan, namun hal ini
tidak bisa diabaikan. Sumber tertulis dari penelitian ini berupa buku-buku,
arsip, dokumen resmi dari MAN Denanyar Jombang serta data-data yang
terkait dengan obyek penelitian.

E. Metode pengumpulan Data

Untukmemperoleh data di
lapangandalamrangkamendeskripsikandanmenjawabpermasalahan yang
terangkumdalamrumusanpenelitian, makametode yang

digunakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab.'® Wawancara ditujukan kepada guru

pengampu pelajaran figih dan siswa, ini guna untuk memperoleh data yang

YDjam’an Satori danAanKomariah, MetodologiPenelitianKualitatif (Bandung: CV. Alfabeta,
2011), 130.
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sesuai dengan penelitian, yaitu berupa hasil dari penerapan pembelajaran
kontekstual dengan teknik learning community.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil.'* Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa
anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode
wawancara dan juga kuersioner (angket) adalah sebagai berikut;*?

a. Bahwa subyek (respondn) adalah orang yang paling tahu tentang

dirinya sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang
dimaksud oleh peneliti.

Observasi

Observasi adalah pengamatan dari suatu obyek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke
lapangan terlibat seluruh pancaindra. Secara tidak langsung adalah
pengamatan yang dibantu melalui media visual atau audiovisual, misalnya
teleskop, handycam, dll. Namun yang terakhir ini dalam penelitian

kualitatif berfungsi sebagai alat bantu karena sesungguhnya observasi

adalah pengamatan langsung pada “natural setting” bukan setting yang

15ygiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif, danKombinasi (Mixed Methods) (Bandung:
CV. Alfabeta, 2014), 188.

“lbid.
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direkayasa. Dengan demikian pengertian observasi penelitian kualitatif
adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan
objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data

penelitian.™

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*
Triangualasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,

yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan

data dan berbagai sumber data.*®

F. Analisis Data

Proses analisa data dimulai dari menelaah seluruh data yang tersedia

dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan yang sudah

dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen pribadi,

BDjam’an Satori danAanKomariah, MetodologiPenelitianKualitatif., 105.
¥sugiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif, danKombinasi (Mixed Methods)., 326.

Plbid.
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dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.'®

Pada penelitian kualitatif yang melakukan analisa data adalah peneliti
yang sejak awal terjun ke lokasi penelitian berinteraksi dengan latar dan
subjek penelitian dalam rangka pengumpulan data. Secara umum dinyatakan
bahwa analisa data merupakan suatu pencarian, pola-pola dalam data perilaku
yang muncul, objek-objek terkait dengan fokus penelitian.!’

Analisis data ini meliputi kegiatan pengurutan dan pengorganisasian
data, pemilihan menjadi satuan-satuan tertentu, sintesis data, pelacakan pola
serta penentuan apa yang harus dikemukakan pada orang lain. Analisis data
pada dasarnya adalah upaya memilih, memilah, membuang, dan
menggolongkan data untuk menjawab dua hal pokok yaitu tema apa yang
dapat ditemukan pada data yang telah dikumpulkan dan sejauh mana data
tersebut dapat mendukung tema. Secarateknislangkah yang dilakukanadalah:
mengidentifikasi data yang telahditemukan, menentukanpola data yang ada,
danmenginterpretasikannya. Tahap-tahapan Analisis Data Kualitatif, antara
lain:'®
1. Membiasakan diri dengan data melalui tinjauan pustaka, membaca,

mendengar, dan lain-lain.
2. Transkip wawancara dari perekam.
3. Pengaturan dan indeks data yang telah diidentifikasi.

4. Anonim dari data yang sensitif.

*Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, MetodePenelitianKualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 245.

YDjunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, MetodePenelitianKualitatif., 246.

®lbid., 248.
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Koding.

Identifikasi tema.

. Pekodingan ulang.

Pengembangan kategori.

Eksplorasi hubungan antara kategori.

Pengulangan tema dan kategori.

Membangun teori dan menggabungkan pengetahuan yang sebelumnya.
Pengujian data dengan teori lain.

Penulisan laporan, termasuk dari data asli apabila tepat (seperti kutipan
dalam wawancara).

Dalammenganalisis  data  penelitimenggunakananalisisdeskriptif,

denganmembuatgambaran yang sistematisdanfaktual. Hal

inidilakukanteknikanalisis yang terdiriatastigakomponenkegiatan  yang

salingterkait. Seperti yang dijelaskanoleh Mansur Mukhlisbahwa: ™

1. Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukanfokus,
menyederhanakan, meringkas, danmengubahbentuk data ‘mentah’
yang adadalamcatatanlapangan.

2. Paparan data adalahpenjabaran data
sedemikianrupasehinggadapatdipahamisecarajelas.

3. Penarikankesimpulanmerupakanupayamemberikanpenilaianatauin
terpretasiterhadappaparan data yang telahdilakukan.

G. PengecekanKeabsahan Data

Dalam uji keabsaan data dalam penelitian kualitatif meliputi:

1.

Uji Kredibilitas

“Mansur Mukhlis, Melaksanakan PTK ltuMudah(Jakarta: BumiAksara, 2009), 91-92.
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Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan

teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.

2. Pengujian Transferbility

Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi
peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung kepada pemakai hingga
manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan
situasi lain. Oleh karena itu, supaya orang bisa memahami hasil
penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporan harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atau hasil penelitian
tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.?
3. Pengujian Depenability

Dalam penelitian kualitatif, uji depenabilitydilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi

peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa

25ygiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif, danKombinasi (Mixed Methods)., 373.
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memberikan data. Untuk menguji depenabilitydilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya
dilakukan oleh auditor yang indenpenden atau pembimbing untuk
mengaudit keseluruhan proses peneliti dalam melakukan penelitian.
Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah atau fokus, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan
uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan

oleh peneliti.?*
Pengujian Confirmability

Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka peneliti tersebut telah
memenuhi standar confirmability. Dalam penelitian, jangan sampai

proses tidak ada tetapi hasil ada.?

H. Tahap-tahapPenelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu:

TahapPralLapangan
a. Menyusunrancanganpenelitian
b. Memilihlapanganpenelitian

c. Mengurusizinpenelitian

21gygiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif, danKombinasi (Mixed Methods)., 374.

“Ibid.
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d. Menjajakidanmenilaikeadaanlapangan
e. Memilihdanmemanfaatkaninforman
f. Menyiapkanperlengkapanpenelitian

g. Memperhatikanetikapenelitian

TahapLapangan
a. Memahamilatarpenelitiandanpersiapandiri
b. MemasukilLapangan

c. Berperansertasambilmengumpulkan data

3. Tahap Penyelesaian

a.

Kegiatan yang
dilkukanpadatahapiniadalahkegiatanpenulisanlaporanpenelitian  yang
dibuatsesuaidengan format pedomanpenulisanskripsi yang berlaku di

STAIN Kediri.



